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 The New Normal era post COVID-19 pandemic has an impact on the change of teaching learning system become online. 
Various kinds of challenges arise during online learning become adversity. The adversity of online learning made students 
stressed and put them at risk of academic failure, such repeated classes or dropping out. This situation may reduce the 
participation rate of compulsory education students, particularly in the secondary level. However, many studies have 
proven that students who are at risk of academic failure due to various factors of difficulty can succeed because they 
have a capacity called resilience. This research aims to explore and describe the resilience of students during online 
learning. This research uses a qualitative approach with secondary school’s students’ participants. A total of 4 students  
participated in this research and data was collected through online semi-structured interviews. The interview guide 
regarding resilience was developed from Reivich Shatte resilience theory. The interview results were analyzed based on 
themes. This research describes the resilience of secondary school’s students who doing online learning by 5 capacities 
of 7 aspects of resilience: emotion regulation, impulse control, causal analysis, empathy and reaching out in carrying out 
challenging online learning activities. However, the students still lack two other aspects which are realistic optimism and 
self-efficacy. The result of this research provides information to teachers in schools about the aspects of student which 
need to be improved aiming to make them resilient while doing online learning. 
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ABSTRAK Kata Kunci 

Era Kebiasaan Baru (New Normal) paska pandemi COVID-19 berdampak pada perubahan cara belajar mengajar menjadi sistem 
pembelajaran jarak jauh secara daring. Berbagai macam tantangan dalam belajar daring muncul menjadi kesulitan. Kesulitan 
belajar daring dapat membuat murid stres dan berisiko gagal secara akademik, seperti tidak naik kelas bahkan putus sekolah. 
Keadaan tersebut dapat menurunkan angka partisipasi peserta didik wajib belajar terutama di tingkat SMP. Namun demikian, 
banyak studi yang membuktikan murid yang berisiko gagal secara akademik karena beragam faktor kesulitan dapat berhasil 
karena memiliki kapasitas yang disebut resiliensi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran resiliensi murid yang 
belajar daring. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan responden penelitian adalah murid SMP. Sebanyak 4 
narasumber berpartisipasi dalam penelitian ini. Pengambilan data dilakukan melalui wawancara semi terstruktur secara online. 
Adapun panduan wawancara mengenai resiliensi dikembangkan dari teori resiliensi Reivich-Shatte. Hasil wawancara di analisa 
berdasarkan tema. Penelitian ini menggambarkan resiliensi yang dimiliki oleh siswa SMP yang melakukan pembelajaran daring 
ditunjukkan dengan 5 kemampuan dari 7 aspek resiliensi yaitu emotion regulation, impuls control, causal analysis, emphaty dan 
reaching-out dalam menjalani kegiatan belajar daring yang menantang. Namun demikian, 2 aspek lainnya yaitu realistic optisme 
dan self-efficacy kurang dimiliki oleh narasumber. Hasil penelitian ini memberikan informasi kepada guru di sekolah mengenai 
aspek diri murid apa saja yang perlu dipertahankan dan yang harus ditingkatkan agar menjadi lebih resilien ketika melakukan 
pembelajaran daring.  
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LATAR BELAKANG 

Menurut UU No 20 Tahun 2003 Tentang Sistem 
Pendidikan Nasional,Wajib Belajar merupakan program 
pendidikan yang harus diikuti oleh warga negara. Wajib 
Belajar meliputi sekolah dasar dan menengah pertama 
(Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No.47 Tahun 
2008). Namun demikian, jumlah anak yang tidak bersekolah 
masih signifikan. Laporan Situasi Anak (UNICEF, 2020) 
menyebutkan bahwa pada tahun 2015-2018 angka tamat 
sekolah untuk SD sebesar 95%, sedangkan tingkat SMP 85%. 
Pada laporan yang sama juga disebutkan bahwa pada tahun 
2018, terdapat 7,6% atau 4,2 juta anak usia 7-18 tahun di 
Indonesia yang tidak dapat dapat bersekolah atau 
mengakses pendidikan dalam bentuk apa pun. Angka 
tersebut meliputi anak tidak pernah sekolah, anak putus 
sekolah di tengah jenjang dan anak tidak melanjutkan jenjang 
dari jenjangn pendidikan sebelumnya. Sementara itu, angka 
anak usia SMP yang bersekolah di Jawa Barat adalah 75,57% 
dengan jumlah anak putus sekolah sebesar dan 3.129 lainnya 
harus mengulang (Kemendikbud, 2019). Hal ini menunjukkan 
bahwa program wajib belajar belum sepenuhnya dapat 
menjangkau semua anak usia sekolah, terutama di jenjang 
SMP. Keadaan tersebut diperburuk dengan adanya kejadian 
luar biasa seperti bencana, contohnya darurat COVID-19. 

Guna mempercepat masa pemulihan dampak 
pandemi COVID-19 di bidang pendidikan, Kementerian 
Pendidikan & Kebudayaan (2020a) menerapkan kebiasaan 
baru yang dikenal sebagai Era New Normal atau kebiasaan 
baru. Pada periode tersebut kegiatan belajar dapat dilakukan 
dengan dua pendekatan yaitu pembelajaran jarak jauh secara 
daring maupun luring. Satuan pendidikan juga dapat 
melakukan pembelajaran jarak jauh dengan 
mengkombinasikan keduanya (Kementerian Pendidikan & 
Kebudayaan, 2020b). Berdasarkan Pedoman Pembelajaran 
Dari Rumah Proses pembelajaran daring dapat dilakukan 
dengan tatap muka virtual maupun LMS (Learning 
Management System). Tatap muka virtual dapat dilaksanakan 
dengan menggunakan videoconference, teleconference 
maupun diskusi dalam group media sosial maupun aplikasi 
pesan. Beberapa contoh aplikasi yang digunakan antara lain 
google meets, zoom, cisco webex, whatsapp group dan 
sebagainya (Heri Setiawan, 2020). Sedangkan dalam 
menggunakan LMS (Learning Management System), sebuah 
sistem pengelolaan pembelajaran terintegrasi secara daring 
melalui aplikasi, guru dan murid dapat berinteraksi dengan 
menggunakan aplikasi seperti kelas maya, rumah belajar, 
google classroom, ruang guru, zenius, edmodo, moodle, siajar 
LMS seamolec, dan lain sebagainya (Mujianto et al., 2022) 

Menurut Horvitz (2007) pembelajaran daring atau 
online adalah sistem belajar yang terbuka dan tersebar 
dengan menggunakan alat bantu pendidikan, yang 
dimungkinkan melalui internet dan teknologi berbasis 
jaringan untuk memfasilitasi pembentukan proses belajar 
dan pengetahuan melalui aksi dan interaksi yang berarti. 
Selanjutnya Horvitz membagi tiga komponen pada 
pembelajaran online yaitu: (a) model pembelajaran, (b) 
strategi instruksional dan pembelajaran, (c) media 
pembelajaran online. Keuntungan penggunaan media 

pembelajaran online adalah pembelajaran bersifat mandiri, 
memberikan lebih banyak pengalaman belajar seperti 
dengan teks, audio, video dan animasi, serta memberikan 
kemudahan untuk menyampaikan, meng-up date isi, 
mengunduh dan berdiskusi (Heri Setiawan, 2020) 

Namun demikian, beberapa hasil penelitian 
menunjukkan bahwa belajar online masih dinilai tidak efektif. 
Walaupun pembelajaran online memberikan beberapa 
keuntungan, namun masih terdapat kekurangan antara lain 
ketidakstabilan jaringan internet, penjelasan dan bahan ajar 
yang tidak serempak diperoleh siswa, rendahnya partisipasi 
serta konsentrasi siswa yang menurun ketika mengikuti kelas 
online (Handayani, 2020). Hal serupa juga di kemukakan oleh 
Nur Imansyah (2021) dan Al Fani et al., (2021) dalam penelitian 
pada siswa SMP yang menunjukkan bahwa proses belajar 
secara daring menggunakan google classrom tidak efektif 
karena faktor interaksi guru-murid yang minim serta kendala 
internet bagi murid untuk akses pada proses pembelajaran. 
Kendala dalam belajar daring terutama dalam hal 
penguasaan teknologi yang dialami siswa SMP membuat 
proses pembelajaran menjadi membosankan bagi mereka. 
Keadaan ini diperburuk dengan keterbatasan kemampuan 
guru memfasilitasi belajar dengan menggunakan media 
daring. Hal tersebut dapat mengakibatkan berkurangnya 
konsentrasi murid, kesulitan memahami, serta kurang pula 
dalam bertanya jawab dan berdiskusi tentang materi yang 
diberikan selama pembelajaran daring (Rini et al., 2020) 

Perubahan lingkungan dan cara belajar menyebabkan 
munculnya potensi permasalahan psikologis bagi murid. Kaji 
cepat yang di lakukan oleh UNICEF (dalam Save the Children, 
2020) pada remaja dan anak-anak dalam menghadapi situasi 
COVID-19 di 34 provinsi menunjukkan bahwa 22% merasa tidak 
senang dan 51% merasa cemas. Kecemasan yang muncul pada 
remaja selama masa pandemi COVID-19 yang dialami remaja 
berupa takut dan cemas mengenai keadaan diri maupun 
orang terdekat serta perubahan pola kebiasaan. Keadaan 
tersebut berdampak terhadap keadaan fisik dan emosi 
seperti kurang tidur, sulit konsentrasi, sering lupa dan sensitif 
(mudah marah) (Fitria & Ifdil, 2020). Di sisi lain, perubahan 
yang terjadi termasuk bidang akademik menuntut 
penyesuaian yang cepat dan beresiko meningkatkan stres 
pada siswa(Jiao et al., 2020). Salah satu penyebab tingkat 
stress pada murid sekolah adalah kesulitan belajar yang 
mereka alami selama belajar di rumah akibat pandemi, 
terutama berhubungan dengan tugas belajar dan cara 
mengajar guru (Livana, Mubin dan Basthomi, 2020). Bahkan 
menurut Lindasari et al., (2021) selain stress, banyak murid 
sekolah yang mengalami depresi akibat ketidakjelasan sistem 
belajar daring.  

Selain stress, murid juga mengalami dampak negatif 
secara psikologis ketika mengikuti kegiatan belajar daring 
karena kurangnya bersosialiasasi. Browning et al., 
(2021)mengemukakan bahwa murid dapat merasa terjebak 
ketika melakukan belajar daring karena kurang sosialisasi, 
dan hanya berinteraksi satu arah. Hussain et al., (2008)) 
menyatakan bahwa stres tidak hanya mempengaruhi 
performa akademik tetapi juga berpengaruh pada aspek 
yang lebih luas seperti penyesuaian diri. Lebih lanjut, murid 
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dari keluarga miskin atau memiliki disabilitas, menghadapi 
tantangan belajar dari rumah yang lebih sulit. Kelompok 
murid tersebut tidak memiliki sarana dan fasilitas pendukung 
untuk belajar daring, tidak mendapatkan situasi rumah yang 
kondusif untuk belajar bahkan orangtua yang tidak dapat 
mendampingi ketika anak belajar di rumah. Apabila murid 
tidak dapat mengatasi kesulitan dan tantangan yang dialami, 
maka risiko murid tersebut untuk gagal menyelesaikan atau 
mencapai tujuan belajar (high risk of academic failure) 
semakin tingi. Namun demikian, Peng dkk (Peng et al.1999) 
menyatakan bahwa murid yang beresiko gagal secara 
akademis karena beragam faktor kesulitan dapat berhasil 
dikarenakan memiliki kapasitas yang dihubungkan dengan 
resiliensi, antara lain: atribut individu, penggunaan waktu 
secara positif, keluarga dan sekolah.  

Secara umum resiliensi dikenal sebagai kemampuan 
untuk dapat melengkung tapi tidak patah, kembali seperti 
semula dan bahkan berkembang dalam kesulitan yang 
dihadapi (Bernad, 2014). Namun demikian, ada banyak 
definisi yang dikembangkan oleh para ahli mengenai 
resiliensi, dan terdapat pengakuan bahwa resiliensi 
merupakan konstruk yang kompleks yang terkadang memiliki 
makna yang tergantung pada narasumber dan konteks 
narasumber yang diteliti (Southwick et all, 2016). Masten 
(2014) mendefinisikan resiliensi sebagai kapasitas dari sebuah 
sistem yang dinamis untuk berhasil beradaptasi terhadap 
gangguan yang mengancam kelangsungan hidup, fungsi dan 
perkembangan dari sistem tersebut.  

Sementara Ungar dan Lienberg (2011) mendefinisikan 
resiliensi sebagai kemampuan untuk memetakan sumber 
daya dan bernegoisasi agar sumber daya tersebut dapat 
tersedia dengan cara-cara yang diterima secara budaya, yang 
menggambarkan ketersediaan dan keterjangkauan sumber 
daya tersebut dalam lingkungan sosial dan fisik individu. 
Menurut Reivich. K dan Shatte. A (2002) yang dijelaskan 
dalam bukunya “The Resiliency Factor” menjelaskan resiliensi 
adalah kemampuan untuk beradapatasi dan mengatasi suatu 
kejadian dan situasi yang berat atau masalah yang terjadi 
dalam sebuah kehidupan. Walaupun resiliensi dapat 
dipandang melalui beragam cara, baik sebagai proses, trait 
maupun hasil, Goldstein & Brooks (2013) merangkumkan 
bahwa konseptual resiliensi cenderung terdiri dari 3 (tiga) 
komponen yaitu: (1) faktor risiko; dan (2) faktor pelindung 
dan (3) adanya hasil dari adaptasi yang positif . 

Menurut Reivich dan Shatte (2002) terdapat 7 (tujuh) 
aspek yang membangun resiliensi dalam individu. Aspek – 
aspek tersebut meliputi: 
a. Emotion Regulation: Regulasi emosi adalah kemampuan 

untuk tetap tenang di bawah kondisi yang menekan. 
b. Impulse control : kemampuan individu dalam 

mengendalikan dorongan, keinginan, kesukaan, ataupun 
tekanan yang timbul dari dalam diri individu 

c. Optimisme: sikap ketika individu melihat masa depannya 
yang lebih baik secara realistis. 

d. Causal analysis: mengarah pada kemampuan individu 
dalam mengidentifikasi apa saja penyebab atau faktor 
dari permasalahan yang sedang dihadapi secara akurat 
dan benar. 

e. Empati: sangat erat kaitannya dengan kemampuan 
individu untuk membaca tanda – tanda kondisi emosional 
dan psikologis orang lain. 

f. Self – efficacy: adalah keyakinan bahwa diri individu 
memiliki kemampuan untuk dapat menyelesaikan 
masalah dengan kemampuan yang mereka miliki tersebut 
serta berhasil. 

g. Reaching Out: kemampuan individu dalam memetik hal 
positif dari makna kehidupan dimana ia telah mengalami 
keterpurukan dalam hidupnya. 

Menjadi individu yang resilien merupakan salah satu 
cara untuk menghindari risiko kegagalan akademik bagi 
seorang murid. Semakin tinggi tingkat resiliensi seseorang, 
semakin mampu dia menghadapi berbagai 
kesulitan/permasalahan yang dialami. Murid SMP yang 
mengalami kesulitan dalam belajar daring selama era 
kebiasaan baru dapat mengakibatkan ketinggalan pelajaran, 
tidak menyukai bersekolah, tidak naik kelas dan 
dimungkinkan putus sekolah. Keadaaan tersebut dapat 
menurunkan angka partisipasi program wajib belajar.  

Beberapa studi membuktikan jika adanya resiliensi 
dapat mengurangi stress akademik (Ester Shelly, 2021), 
namun belum ada yang menggambarkan seperti apa 
resiliensi tersebut ada di dalam kelompok murid SMP yang 
melakukan pembelajaran daring pada era kebiasaan baru. 
Berdasarkan latar belakang tersebut, tujuan penelitian ini 
adalah untuk mendapat mendapatkan gambaran tentang 
resiliensi pada murid SMP yang melakukan pembelajaran 
daring selama masa kebiasan baru paska pandemi COVID-19.  
 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian yang digunakan adalah metode kualitatif 
yang bertujuan untuk menggali aspek-aspek resiliensi yang 
dimiliki individu dalam menghadapi dan mengatasi kesulitan 
belajar daring. Adapun narasumber penelitian ini adalah 
murid SMP di Kab.Bandung Barat. SMP tersebut menerapkan 
belajar daring sebagai pembelajaran dari rumah. Adapun 
kriteria narasumber adalah sebagai berikut: (a). murid SMP 
kelas 1-3, (b) laki-laki maupun perempuan, (c) penerima PIP 
(Program Indonesia Pintar) (d) bersedia menjadi narasumber 
dalam penelitian.  

Teknis pengambilan data menggunakan wawancara 
semi-terstruktur. Wawancara tersebut digunakan untuk 
memperoleh pengetahuan tentang makna-makna subjektif 
yang dipahami individu berkenaan dengan topik yang ingin 
diteliti, dan bermaksud melakukan eksplorasi terhadap isu 
tersebut (Poerwandari, 2009). Wawancara dilakukan dengan 
menggunakan pedoman wawancara sebagai acuan dalam 
mengembangkan pertanyaan selama proses pengambilan 
data. Daftar pertanyaan wawancara yang disusun sebagai 
panduan umum wawancara dikembangkan dari teori 
resiliensi Reivich & Shatte. 

Wawancara dilakukan melalui video call dan 
sambungan telp dikarenakan keterbatasan selama pandemi 
untuk melakukan kegiatan tatap muka. Rata-rata wawancara 
dilakukan antara 45-60 menit. Sebelum wawancara, 
narasumber diminta untuk mengisi angket online mengenai 
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informasi diri narasumber dan inform consent dari 
guru/orangtua mereka. 

Pengorganisasian dan analisis data menggunakan 
analisis tematik. Menurut Creswell (2013) analisis tema adalah 
metode untuk membuat identifikasi, analisis dan melaporkan 
pola-pola (tema/kategori) yang terdapat dalam data. Adapun 
caranya adalah dengan melakukan kompilasi data yang 
dikumpukan, disajikan dan di reduce dalam sebuah matrix, 
dianalisis berdasarkan tema-tema serupa yang muncul (Rijali, 
2018). Penulis menggunakan pendekatan theory driven 
dengan membuat formulasi indikasi atau bukti yang 
mendukung suatu teori dengan membuat koding dari data 
yang diperoleh. 
 

HASIL PENELITIAN 

 Terdapat 4 partisipan yang terlibat dalam penelitian 
ini yang terdiri dari 3 (tiga) 3 (tiga) murid Perempuan (P) dan 
1 (satu) murid laki-laki (L). Keempat narasumber tersebut 
merupakan anak dari keluarga yang bermata pencariaan 
sebagai buruh tani dan wiraswasta. Untuk membantu 
keempat narasumber tersebut dalam menempuh 
pendidikan, sekolah memasukkan mereka sebagai penerima 
Program Indonesia Pintar yang merupakan program 
pendidikan guna membantu peserta didik dari keluarga 
kurang mampu. Adapun demografi partisipan dapat dilihat 
pada tabel 1 sebagai berikut: 

  

Tabel 1. Gambaran Partisipan Penelitian 

Partisipan Jenis Kelamin (L/P) Usia (tahun) Pekerjaan Orangtua 

Narasumber 1 P 13 Buruh Tani 
Narasumber 2 P 14 Wirausaha 
Narasumber 3 P 15 Buruh Tani 
Narasumber 4 L 14 Swasta 

 
 Berdasarkan wawancara terhadap narasumber, 

tantangan yang mereka hadapi dalam konteks belajar daring 
pada Era New Normal berikut berhubungan dengan kegiatan 
belajar sebagai berikut: 1) menerima tugas untuk setiap mata 
pelajaran dan sesekali disertai link penjelasan materi via WAG 
(WA groups), 2) mengerjakan tugas yang kebanyakan 
mengacu pada buku paket, 3) melihat penjelasan materi yang 
diberikan melalui link video (paling banyak menggunakan 
youtube), 4) mengumpulkan tugas yang umumnya dilakukan 
dengan dateline pada hari tersebut, dan 5) menerima, 
mengerjakan dan mengumpulkan tugas yang dilakukan 
antara 2-3 jam. Bagi narasumber, kegiatan belajar daring 
tersebut dinilai memiliki tantangan atau kesulitan yang 
beragam antara lain, kesulitan sinyal internet dan sinyal tidak 
stabil untuk berkomunikasi dan menonton video penjelasan 
materi, kesulitan memahami materi pembelajaran maupun 
tugas yang diberikan dan tidak bisa bertanya 
langsung/berinteraksi dengan guru. Kesulitan-kesulitan 
tersebut membuat murid merasa tertekan, jenuh, bosan 
bahkan frustasi untuk belajar dan mengerjakan tugas. 

 Berdasarkan hasil analisis penelitian terhadap 
keempat narasumber didapatkan informasi bahwa 
melakukan belajar daring dari rumah bagi murid merupakan 
situasi yang sulit dan mengharuskan mereka 
mengembangkan resiliensi diri. Resiliensi tersebut mengacu 
pada teori Reivich terdiri dari tujuh aspek yaitu Emotion 
Regulation, Impulse control, Optimisme, Causal analysis, 
Empati, Self – efficacy dan Reaching Out. Adapun data yang 
dapat didapatkan dalam bentuk rekaman wawancara, 
kemudian diolah menjadi verbatim dan dianalisis secara 
tematik berdasarkan tujuh aspek resiliensi dari Reivich.  
 
Emotional Regulation 

Emosi yang muncul disampaikan oleh narasumber 
meliputi jenuh, bosan, pusing (mengacu pada stress/penuh 
tekanan), dan membuat tidak senang menjalani aktivitas 

belajar. Perasaan yang dirasakan dominan dipersepsikan 
sebagai emosi negatif. 

Ketika merasakan emosi negatif narasumber 
mengatasinya dengan cara berhenti belajar sejenak, rehat 
dan mengalihkan perhatian dengan beragam cara seperti 
mendengarkan musik, curhat ke teman, jalan-jalan, bahkan 
makan (nyemil). Teman adalah orang yang paling banyak 
dinilai membantu ketika menghadapi perasaan negatif yang 
muncul pada murid, dan mengatasi kesulitan teknis belajar 
daring yaitu mengerjakan tugas. Orangtua terutama ibu juga 
dipersepsikan sebagai anggota keluarga yang membantu 
menghadapi kesulitan dengan cara menghibur, 
menyemangati dan menjadi tempat berbagi cerita. 
 
Impulse control, 

Keempat narasumber mengaku pernah memiliki 
keinginan untuk tidak belajar atau tidak menyelesaikan tugas 
sekolah, terutama ketika merasa tugasnya banyak dan 
membuat capek, bosan/jenuh dan frustasi. Walaupun 
demikian, semua narasumber dapat menahan diri untuk tidak 
mengikuti dorongan meninggalkan tugas belajar .  

Ketika dorongan tersebut muncul, responden 2 dan 3 
memilih untuk istirahat/rehat sebentar, sementara 
narasumber 1 dan 4 mengabaikan dorongan tersebut dan 
tetap memaksa diri untuk belajar atau mengerjakan tugas. 
Dorongan eksternal berpengaruh kuat untuk menahan diri 
tidak mengikuti keinginan untuk tidak belajar atau 
mengerjakan tugas. Adapun faktor eksternal tersebut antara 
lain takut tidak mendapat nilai, khawatir dimarahi guru dan 
tidak ingin mengecewakan orangtua. Namun demikian dua 
dari narasumber mengatakan bahwa dorongan internal 
untuk berhasil di masa depan juga membuat mereka dapat 
menahan diri dan mengabaikan dorongan untuk “tidak 
belajar” atau” tidak mengerjakan” tugas. 
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Realistic Optimisme 
Keempat narasumber menilai belajar daring yang 

mereka alami lebih sedikit memberikan pengetahuan dan 
ketrampilan jika dibandingkan dengan belajar tatap muka 
seperti sebelumnya. Namun demikian mereka masih bisa 
menyebutkan beberapa hal baru yang mereka pelajari antara 
lain cara belajar menggunakan aplikasi google meet dan 
mengerjakan kuis-kuis online 

Menurut narasumber selama belajar daring mereka 
tidak banyak memahami materi pelajaran yang diberikan. Hal 
ini menyebabkan semua narasumber walaupun menjawab 
secara lesan optimis, namun semua jawaban mengandung 
keragu-raguan bahwa mereka dapat berhasil belajar dengan 
cara belajar daring. Secara umum, semua narasumber 
memiliki sikap kurang optimis berhasil dalam proses belajar 
daring, namun cukup optimis jika ke depannya mereka dapat 
naik kelas dan lulus walaupun proses belajar daring mereka 
tidak optimal.  
 
Causal analysis 

Semua narasumber bisa mengidentifikasi sebab dan 
akibat kesulitan yang mereka hadapi dari belajar daring. 
Keempatnya menilai tidak adanya interaksi langsung dengan 
guru merupakan sebab utama mereka tidak bisa bertanya 
secara langsung dan memahami keseluruhan materi. 
Interaksi guru dan murid secara daring menjadi terbatas 
karena koneksi internet yang tidak baik menyebabkan 
komunikasi tertunda, penjelasan tidak diterima secara 
komprehensif bahkan informasi yang tidak jelas dipahami. 
Menurut narasumber, teman maupun orangtua juga tidak 
banyak membantu menjawab menjelaskan materi pelajaran.  
Situasi ini mengakibatkan mereka merasa terbebani dalam 
mengerjakan tugas karena tidak paham materinya. Beban 
mengerjakan tugas tersebut bahkan membuat narasumber 1 
sering merasa pusing/sakit kepala. Selain itu, narasumber 3 
menerangkan bahwa akibat dari ketidakpahaman terhadap 
materi sebelumnya dan terus bertumpuk pada materi-materi 
selanjutnya, menyebabkan dirinya merasa tertinggal 
pelajaran, dan seperti jalan ditempat. Bahkan secara khusus 
narasumber 4 menyampaikan jika karena tidak memahami 
apa yang dipelajari, dirinya mendapatkan nilai yang lebih 
rendah dari sebelumnya. 
 
Empati 

Semua narasumber mengatakan bahwa teman-teman 
mereka juga mengalami kesulitan yang kurang lebih sama 
karena mereka saling curhat (berbagi cerita kesulitan) 
terutama dengan teman terdekat. Mereka merasa apa yang 
dirasakan oleh teman ketika menghadapi kesulitan belajar. 
Dalam menghadapi kesulitan tersebut, muncul perasaan 
senasib dengan teman-temannya sehingga merasa harus 
saling membantu. Sehingga untuk menyelesaikan tugas 
belajar yang dirasa sulit mereka melakukan kerja kelompok 
baik tatap muka langsung (jika rumah berdekatan) namun 
juga online (via video conference). 
 
 
 

Self – efficacy 
Di antara keempat narasumber, dua narasumber yaitu 

1 dan 2 merasa tidak cukup percaya/yakin bahwa mereka 
memiliki dan mampu menggunakan kemampuan diri sendiri 
untuk mengatasi kesulitan atau tantangan. Sedangkan dua 
lainnya merasa cukup yakin bisa melalui kesulitan yang 
sekarang dialami. Namun secara keseluruhan mereka merasa 
siap menjalani kesulitan selama belajar daring.  

Hanya dua narasumber yaitu 1 dan 3 yang dapat 
mengidentifikasi kekuatan yang mendukung mereka 
menghadapi kesulitan. Doa, dukungan keluarga, dan teman, 
adalah hal yang disebut sebagai kekuatan utama untuk bisa 
mengatasi kesulitan. 
 
Reaching Out 

Semua narasumber dapat menyebutkan 
pelajaran/hikmah yang mereka dapatkan selama menghadapi 
kesulitan belajar daring. Narasumber 1 menyebutkan bahwa 
dia menjadi individu yang lebih sabar dan tabah dalam 
menghadapi tantangan hidup, serta semakin dekat dengan 
teman-teman. Sedangkan narasumber 2 menilai kesulitan 
yang dihadapi membuat dia menjadi lebih kuat mendorong 
dirinya untuk tidak malas, serta meningkatkan perhatian dan 
fokus dalam memahami pelajaran. Narasumber 3 merasa 
dirinya tertempa menjadi pribadi yang pantang menyerah 
dalam menghadapi dan menyelesaikan masalah yang 
dihadapi, terutama selama belajar daring. Sedangkan 
narasumber 4 merasa memiliki waktu yang lebih banyak 
dalam membantu orangtua di rumah. 
 

PEMBAHASAN 

Pada penelitian ini ditemukan bahwa gambaran 
resiliensi pada narasumber baik laki-laki maupun perempuan 
kurang lebih sama. Hal ini berbeda dengan studi yang 
dilakukan oleh Marta et al, (2023)yang menemukan bahwa 
remaja perempuan lebih resilien dibandingkan remaja laki-
laki.  

Dalam penelitian ini didapatkan bahwa semua 
narasumber dapat melakukan pengaturan emosi dimana 
mereka dapat mengidentifikasi emosi yang dirasakan serta 
mengatasi emosi negatif yang muncul ketika menemui 
kesulitan dalam belajar daring. Bagi siswa SMP yang sedang 
melakukan belajar daring, teman merupakan sumber untuk 
mendapatkan dukungan emosi ketika mengalami perasaan 
negatif sekaligus menjadi sumber dukungan kognisi ketika 
kesulitan belajar. Teman sebaya merupakan figur penting 
pada usia murid SMP. Intensitas dan frekuensi yang 
digunakan siswa bersama teman sebaya baik dirumah 
maupun sekolah membuat teman sebaya menjadi figur 
kelekatan yang penting bagi murid pada periode ini 
(Santrock, 2012). Kelekatan pada teman sebaya 
mempengaruhi bagaimana individu berperilaku sosial, 
seperti berkomunikasi atau berinteraksi dengan lingkungan 
sosial. Walaupun dalam situasi terbatas dalam melakukan 
interaksi, murid SMP dalam penelitian ini mampu 
membangun kelekatan dan hubungan baik untuk 
mendapatkan dukungan sosial dari teman sebaya untuk 
mengatasi tuntutan belajar daring yang mereka alami melalui 
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kegiatan belajar atau menyelesaikan tugas secara 
berkelompok. Hal ini sejalan dengan studi yang menunjukan 
Kelekatan teman sebaya juga berperan dalam menurunkan 
stres akademik (Aulya et al., 2022). 

Dukungan sosial orang tua yang diberikan secara 
positif dan tepat akan memberikan dampak positif pada 
kehidupan anak. Individu akan lebih mudah menguasai 
materi pelajaran dengan kondisi dan suasana lingkungan 
yang mendukung. Dukungan sosial orangtua baik secara fisik 
maupun psikologis yang diterima oleh remaja dapat 
membantu tumbuhnya kemampuan penyesuai diri (Sochib, 
2008). Penyesuaian diri diperlukan remaja dalam beradaptasi 
dengan situasi sulit termasuk kesulitan dalam belajar. 
Sarafino (2006) mendefinisikan dukungan sosial sebagai 
bentuk penerimaan dari seseorang atau sekelompok orang 
terhadap individu yang menimbulkan persepsi bahwa dirinya 
di sayangi, diperhatikan, dihargai dan ditolong. Doa, 
semangat, hiburan dan kesempatan sebagai tempat berbagi 
perasaan yang diterima oleh anak-anak dari orangtua 
merupakan bentuk dukungan sosial yang tidak kalah penting 
dari dukungan material yang dibutuhkan siswa ketika belajar. 
Dukungan sosial yang diterima oleh siswa dalam melakukan 
belajar daring dapat meningkatkan resiliensi (Aini, 2022; 
Fatimah, 2021)  

Kelekatan dan dukungan sosial dari teman sebaya 
merupakan faktor penting bagi murid untuk melakukan 
penyesuaian diri dengan situasi belajar yang berubah dimasa 
kebiasaan baru pandemi COVID-19 (Javier et al., 2022) Selain 
dari teman, peran orangtua cukup signifikan dalam menjadi 
sumberdaya eksternal anak sebagai murid untuk mengatasi 
kesulitan-kesulitan akademik, termasuk kesulitan ketika 
harus belajar dari rumah dengan menggunakan media online. 
Disisi lain, semua narasumber dapat mengembangkan empati 
dengan teman sebaya yang juga mengalami kesulitan. Empati 
menunjukkan bagaimana seseorang dapat peka terhadap 
tanda psikologi maupun emosional yang ditunjukkan 
oranglain (Reivich, 2002). Merasa senasib sepenanggungan 
membuat individu narasumber juga mengembangkan 
kerjasama dengan teman sebaya untuk mengatasi masalah 
belajar yang dihadapi. Selain secara alami membentuk 
kelompok curhat, mereka juga melakukan praktek belajar 
dan kerja kelompok untuk menyelesaikan tugas sekolah.  

Kemampuan mengendalikan dorongan/keinginan 
untuk ‘tidak belajar’ atau ‘tidak mengerjakan/mengumpulkan 
tugas’ membuat narasumber menyadari situasi sulit yang 
dihadapi, dan berupaya mengatasinya walaupun terkadang 
harus rehat sejenak untuk mengumpulkan stamina fisik dan 
emosi dalam melanjutkan menyelesaikan tugas. Reivich 
(2002) menerangkan bahwa individu resilien memiliki 
kemampuan untuk tetap fokus dan membedakan secara 
akurat tentang apa yang dapat dikendalikan dan yang tidak. 
Dorongan ‘kesenangan sesaat’ yang diikuti terus menerus 
akan mengaburkan fokus tujuan yang akan dicapai dalam 
mengatasi kesulitan (Goldstein & Brooks, 2013).  

Kemampuan mengendali dorongan juga tidak terlepas 
dari kemampuan untuk mengidentifikasi penyebab dari 
masalah yang dihadapi (causal analysis) (Reivich, 2002) Siswa 
yang mampu merunut penyebab kesulitan belajar daring, 

seperti tidak paham materi karena penjelasan guru tidak 
dimengerti tanpa adanya tanya jawab antara guru dan murid 
merupakan penyebab kesulitan mengerjakan tugas yang 
diberikan. Individu yang mampu menganalisis keadaan akan 
mampu menjelaskan sebab-akibat dan lebih resilien karena 
berorientasi pada penyelesaian masalah (Masten, 2014). 
Walaupun penyebab masalah yang mereka hadapi dapat 
dijelaskan dengan runtut oleh siswa, alih-alih menanyakan 
pada guru murid tersebut cenderung untuk 
mengkomunikasikan kesulitan dan mencari solusinya pada 
teman dan orangtua. 

Resiliensi tidak hanya berfungsi untuk 
menyelesaikan/menangani kesulitan, mengarahkan serta 
memulihkan/ “bounching back” tapi juga mencapai tujuan 
yang positif (Reivich, 2002). Pada penelitian ini, semua 
narasumber dapat mengidentifikasi pelajaran/hikmah yang 
mereka dapatkan selama menjalani kesulitan belajar secara 
daring. Hambatan yang dihadapi dirasakan narasumber 
mampu menempa pribadi mereka untuk membentuk 
kharakter positif yang mereka yakini dapat berguna untuk 
mereka berhasil ke depannya. Karakterisktik individu seperti 
sabar, tabah, religius, pantang menyerah dan berorientasi 
pada masa depan merupakan faktor protektif yang dapat 
diidentifikasi dari semua narasumber penelitian ini. Faktor 
protektif merupakan karakteristik dari individu atau 
lingkungan yang terkait dengan hasil positif (Lerner & 
Steinberg, 2004). Faktor-faktor protektif yang dimiliki 
individu berperan penting dalam memperkuat resiliensi 

Beberapa studi menunjukkan bahwa individu yang 
menunjukkan bahwa orang yang memiliki optimisme tinggi 
maka resiliensinya juga tinggi (Rikumahu et al., 2022). 
Optimisme sangat terkait dengan karakteristik yang 
diinginkan oleh individu seperti prestasi serta keberhasilan 
akademis di masa depan. Individu yang optimis percaya 
bahwa situasi yang sulit suatu saat akan berubah menjadi 
situasi yang lebih baik. Alasan yang menyebabkan 
narasumber penelitian tidak cukup optimis terhadap 
keberhasilan belajar melalui daring dipengaruhi oleh 
pengalaman yang tidak selalu berhasil menggunakan media 
daring dalam belajar. Selain kendala teknis seperti sinyal 
internet serta kapasitas gawai yang dimiliki, tidak adanya 
interaksi intensif dengan guru maupun teman menyebabkan 
kendala komunikasi dalam belajar.  

Beberapa penelitian menunjukan hubungan yang 
signifikan antara efikasi diri dengan resiliensi. Seperti hasil 
penelitian Wahyuni et al., (2017) yang membuktikan bahwa 
semakin tinggi efikasi diri maka semakin tinggi resiliensi 
pelajar dalam menghadapi ujian nasional. Namun demikian, 
narasumber penelitian menunjukkan respon yang kurang 
yakin terhadap kemampuan diri sendiri menghadapi 
kesulitan. Beberapa faktor yang memperngaruhi rendahnya 
efikasi diri antara lain faktor internal yang terdiri atas faktor 
pengalaman menguasai sesuatu, modeling sosial, persuasi 
sosial, kondisi fisik dan emosional, serta faktor eksternal yaitu 
faktor budaya, jenis kelamin, sifat dari tugas yang dihadapi 
dan insentif eksternal (Fitriani & Rudin, 2020) Pengalaman 
belajar daring merupakan pengalaman pertama mereka 
dalam menempuh pendidikan sehingga siswa SMP ini tidak 
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memiliki pengalaman dalam menguasai situasi belajar saat 
ini. Selain itu, kondisi emosional yang cenderung terhadap 
situasi belajar yang dinilai sulit dan tidak meenyenangkan 
mempengaruhi self-efficacy siswa dalam pembelajaran 
daring. Efikasi diri pada narasumber penelitian ini juga 
berhubungan dengan dengan optimisme yang realistik yang 
dimiliki. Kurangnya kepercayaan ini terhadap kemampuan 
diri sendiri dalam mengatasi hambatan atau kesulitan belajar 
mengakibatkan narasumber bersikap kurang optimis 
terhadap keberhasilan proses belajar daring.  

Penelitian ini memberikan gambaran mengenai 
resiliensi pada siswa SMP, namun demikian jumlah partisipan 
yang tidak sama antara laki-laki dan perempuan serta 
penggunaan metode wawancara online menyebabkan 
peneliti tidak mendapatkan data secara optimal yang 
menggambarkan resiliensi berdasarkan jenis kelamin serta 
pertimbangan hasil observasi langsung dari partisipan. Selain 
itu, hasil penelitian ini juga tidak dapat digeneralisasikan 
kepada semua populasi siswa SMP dengan online learning. 
Ketiga hal tersebut menjadi keterbatasan dari penelitian ini. 
 

KESIMPULAN 

Penelitian ini menghasilkan simpulan bahwa siswa 
SMP memiliki resiliensi dalam menghadapi kesulitan belajar 
daring selama era kebiasaan baru paska COVID-19. Dari 
keseluruhan aspek resiliensi yang merujuk pada Teori 
Resiliensi Reivich didapatkan 5 dari 7 aspek yang faktual 
muncul cukup baik dalam menghadapi kesulitan atau 
hambatan, sementara 2 aspek lainnya yang masih kurang 
yaitu optimisme dan self efficacy.Murid yang memiliki 
resiliensi mampu mengartikan situasi atau peristiwa sulit 
(belajar daring dari rumah di masa era kebiasaan baru COVID-
19) secara positif, sehingga mampu mengubah sesuatu yang 
sulit yang meraka hadapi menjadi hal yang memperkuat dan 
menguntungkan mereka secara akademis ke depannya. 
Adapun saran praktis peneliti kepada murid, guru dan 
orangtua guna mendukung kemampuan resiliensi, terutama 
pada aspek self-efficacy dan optimisme, agar dapat terus 
belajar secara bermakna pada masa pandemi adalah sebagai 
berikut: 1) murid: membangun komunikasi secara aktif 
dengan guru untuk menanyakan materi pelajaran yang tidak 
dipahami, mencoba mempergunakan media belajar yang 
lebih beragam untuk belajar, serta memberikan penghargaan 
terhadap diri sendiri ketika berhasil menyelesaikan tugas 
sehingga memberikan kepercayaan diri terhadap 
kemampuan diri sendiri; 2) guru: memfasilitasi lebih sering 
pertemuan daring untuk menyampaikan materi dan 
membuka saluran komunikasi guru-murid, menggunakan 
beragam media daring yang lebih menarik untuk 
memperkaya pengalaman belajar murid, dan memberikan 
reward terhadap murid yang berhasil menyelesaikan tugas; 
dan 3) orangtua: memfasilitasi lingkungan belajar yang 
kondusif untuk anak belajar, dan melakukan pengawasan dan 
bimbingan anak belajar termasuk memfasilitasi komunikasi 
guru-murid 
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